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KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

hidayah dan ridha-Nya maka buku model reflektif kolaborasi dan 

aplikasinya dalam micro teaching dapat diselesaikan. Buku model ini 

dihasilkan berdasarkan adanya dorongan tuntutan kurikulum 

merdeka saat ini yang menekankan prinsip kolaboratif dan reflektif. 

Kedua prinsip ini menjadi hal penting dalam pengembangan 

kompetensi pendidik sesuai tuntutan abad 21. Buku model reflektif 

kolaborasi dan aplikasinya dalam micro teaching ini memberikan 

gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran dengan prinsip 

kolaboratif dan reflektif sesuai dengan tuntutan kurikulum 

merdeka.  

Informasi yang terkandung dalam buku ini bukan hanya 

menekankan pada keterampilan berkolaborasi dan melakukan 

refleksi namun juga kompetensi yang dibutuhkan guru profesional 

yaitu kompetensi Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK), self-efficacy, dan teacher identity. Kompetensi TPACK, self-

efficacy, dan teacher identity ini sulit untuk dibentuk dan 

dikembangkan secara bersamaan. Melalui model reflektif 

kolaborasi ini, terdapat kecenderungan calon guru untuk mampu 

melakukan self-improvement secara berkelanjutan baik saat berada di 

kalangan sekolah maupun di perguruan tinggi. Buku ini 

diharapkan menjadi referensi bagaimana prinsip kolaboratif dan 

reflektif diimplementasikan untuk memperkaya kompetensi calon 

guru dalam latihan mengajarnya di perguruan tinggi dan akhirnya 

dapat diaplikasikan di di sekolah menengah saat menjadi guru.  

Kami menyadari dengan sepenuhnya bahwa buku ini masih 

jauh dari sempurna. Namun didorong niat baik untuk ikut andil 

mengembangkan pembelajaran yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan aspek-aspek yang penting 

dimiliki oleh calon guru di abad ke-21 yang sarat dengan tantangan 

problematika pembelajaran, maka kami optimis buku ini dapat 

menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan. Buku ini dapat 

menjadi salah satu referensi khususnya bagi calon guru untuk 

mengembangkan kompetensinya. 
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Akhirnya, dengan niat yang tulus kami berharap bahwa 

buku model ini dapat bermanfaat khususnya dalam pembelajaran 

mata kuliah micro teaching maupun mata kuliah pengembangan 

profesi keguruan lainnya. Harapan kami dengan adanya buku  ini 

dapat menjadi salah satu referensi dalam mengembangkan 

kompetensi calon guru  agar siap menghadapi tantangan global dan 

tantangan problematika pendidikan yang terus bertambah 

intensitasnya. Selayaknya manusia biasa kami mengharapkan 

masukan yang konstruktif dari rekan sejawat. 

 

 

 

Malang, Maret 2024 

 

 

Penulis 
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A. Standar Pendidikan Guru 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen menyatakan bahwa identitas guru harus dihargai dan 

dikembangkan sebagai sebuah profesi yang bermartabat. 

Berkaitan dengan profesi guru telah terdapat peraturan 

pemerintah yang melingkupinya (Sisdiknas, 2005). Peraturan 

yang terbaru saat ini adalah bergulirnya Permenristekdikti No. 

55 Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru. Berdasarkan 

Permenristekdikti No. 55 Tahun 2017 pasal 1 ayat 10, guru 

dimaknai sebagai pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam pasal 1 ayat 3 

juga dijelaskan bahwa LPTK diberi tugas oleh pemerintah untuk 

menyelenggarakan program pengadaan guru serta untuk 

menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan 

dan non kependidikan (Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan, 2017).  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi telah memperbarui peraturan dan kebijakan yang 

mengatur tentang Standar Pendidikan Guru (SPG) di Indonesia. 

Pemerintah mengeluarkan Permenristekdikti No. 56 Tahun 2022 

dan Permendikbud Ristek No. 26 Tahun 2022. Permendikbud 

Ristek No 26 Tahun 2022 berisi pengertian bahwa guru 

diwajibkan mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan 

berdasarkan hasil refleksi terhadap praktik pembelajaran dan 

menumbuhkembangkan ekosistem kolaborasi agar menguasai 

PROFESI 

KEGURUAN 
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A. Kompetensi TPACK 

Secara ontologi, TPACK diperkenalkan pertama kali oleh 

Mishra dan Koehler pada tahun 2006. Mereka mendiskusikan 

TPACK sebagai kerangka kerja guru/pendesain dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Konsep 

TPACK muncul dalam teknologi pembelajaran didasarkan pada 

model Pedagogy Content Knowledge (PCK) yang dipelopori oleh 

Shulman. Menurut Mishra dan Koehler (2006), kompetensi calon 

guru tidak cukup hanya tentang penguasaan materi yang 

diajarkan dan cara mengajarkannya, melainkan juga 

penguasaan teknologi dan penggunaannya dalam pembelajaran 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.1.  

KOMPETENSI 

GURU ABAD 21 
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A. Konstruksi Model Reflektif Kolaborasi 

Model reflektif kolaborasi didasari pada prinsip reflektif 

dan kolaboratif. Model ini menggabungkan model pembelajaran 

kolaboratif dan model pengajaran reflektif. 

1. Collaborative Learning 

Pembelajaran kolaboratif adalah istilah umum untuk 

berbagai pendekatan pendidikan yang melibatkan upaya 

intelektual bersama oleh siswa, atau siswa dan guru secara 

bersama-sama. Biasanya, siswa bekerja dalam kelompok 

yang terdiri dari dua orang atau lebih, saling mencari 

pemahaman, solusi, atau makna, atau menciptakan suatu 

produk. Kegiatan pembelajaran kolaboratif sangat bervariasi, 

namun sebagian besar berpusat pada eksplorasi atau 

penerapan materi pelajaran oleh siswa, bukan sekadar 

presentasi atau penjelasan guru. Berdasarkan pendapat 

Hazari et al (2010), pembelajaran kolaboratif memiliki unsur 

yang sangat kompleks seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.1.  

REFLEKTIF 

KOLABORASI DALAM 

MICRO TEACHING 
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Pembentukan calon guru sebagai praktisi reflektif dan 

kolaboratif dapat difasilitasi dengan model yang lebih holistik salah 

satunya dengan model pembelajaran reflektif kolaborasi. Ada 

kesepakatan umum bahwa calon guru perlu menjadi praktisi 

reflektif dan kolaboratif yang mulai dapat dikembangkan saat di 

LPTK (Marlina et al, 2023; Farrell, 2016; Gastager et al., 2022; 

Ketonen & Nieminen, 2023; Mackey et al., 2023). Model yang 

memberdayakan praktik kolaborasi dan refleksi menggunakan 

kerangka lesson study yang sistematis ternyata mampu 

mengembangkan profesionalisme calon guru dalam mengajar. 

Hasil ini juga diperkuat dengan pernyataan John Dewey. Menurut 

Dewey, perkembangan profesionalisme dapat dicapai melalui 

refleksi dan kolaborasi yang disengaja dan sistematis bersama 

dengan tim komunitas dan teman sejawat (Miettinen, 2000).  

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa prinsip kolaboratif 

dan reflektif dalam perkuliahan belum sepenuhnya diterapkan. 

Hingga tahun 2021, penelitian tentang prinsip kolaboratif dan 

reflektif baru dikenalkan pada mata kuliah tambahan (Makinster et 

al., 2006; Oo & Habók, 2020; Panjaitan, 2016; Powell, 1989; Rivera-

gutierrez et al., 2014; Sumartini, 2018) dan mata kuliah keprofesian 

(Gutiérrez et al., 2019; Kuh, 2016; Kumari & Naik, 2016; Murray, 

2015a; Ratminingsih et al., 2017; Rivera-gutierrez et al., 2014; Wuisan, 

2015). Saat ini penerapan kolaborasi dan refleksi telah difokuskan 

pada pendalaman profesi seperti mata kuliah micro teaching  

(Marlina et al., 2023). 

KEEFEKTIFAN MODEL 

REFLEKTIF 

KOLABORASI 
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Model pembelajaran reflektif kolaborasi merupakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip reflektif dan 

kolaboratif dalam setiap tahapannya. Pelaksanaan refleksi dan 

kolaborasi dalam mata kuliah micro teaching dengan memanfaatkan 

teknologi belum pernah diimplementasikan sebelumnya. Model 

pembelajaran reflektif kolaborasi terdiri dari 4 tahapan yaitu plan, 

simulation, implementation, dan reflection. Model ini telah dapat 

digunakan dalam mata kuliah micro teaching Model pembelajaran 

reflektif kolaborasi menggunakan kerangka lesson study mampu 

membangun kolaborasi antar sesama calon guru di LPTK. Model 

pembelajaran reflektif kolaborasi dengan kerangka lesson study juga 

mudah untuk diterapkan di sekolah. Model ini dipercaya mampu 

membangun learning community antar sesama guru dimana guru 

saling belajar dan berkembang di bawah pembinaan kepala sekolah 

dan pengawas pembina sekolah. Model pembelajaran reflektif 

kolaborasi valid secara isi dan konstruk, memenuhi dua aspek yaitu 

kebutuhan pengembangan dan kebaruan model. Kebaruan pada 

model pembelajaran reflektif kolaborasi yaitu terletak pada 

pemberdayaan kerangka lesson study dan adanya simulasi untuk 

mengembangkan kompetensi TPACK, self-efficacy, dan teacher 

identity antar calon guru. 

Model pembelajaran reflektif kolaborasi memenuhi kategori 

kepraktisan untuk dapat digunakan sebagai model pembelajaran 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Kepraktisan 

ditunjukkan dari kemudahan dalam mengimplementasikan setiap 

tahapan model reflektif kolaborasi. Penerapan model pembelajaran 

KESIMPULAN 
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